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Abstract

This study aims to determine the Role of Digital Transformation in Moderating the Influence
of Public Service Motivation and Job Satisfaction on Work Life Balance at PT. Jasa Raharja
(perero) in North Sulawesi Region. This study uses a quantitative approach with an
explanatory research design, data was collected from 62 respondents through a survey and
analyzed with Structural Equation Modeling (SEM) via SmartPLS 3.0. The results of the
study indicate that public service motivation has no significant effect on work life balance.
This result is evidenced by the P Value value greater than the sig value (0.379 > 0.05). Job
Satisfaction has a positive and significant effect on work life balance. This result is evidenced
by the P Value value smaller than the sig value (0.000 < 0.05). Digital transformation has a
positive and significant effect on work life balance. This result is evidenced by the P Value
value smaller than the sig value (0.013 < 0.05). Digital transformation plays a moderating
role in the relationship between public service motivation and work life balance. This result
is proven by the P Value being smaller than the sig value (0.014 < 0.05) and digital
transformation cannot play a moderating role in the relationship between job satisfaction
and work-life balance. This result is proven by the P Value being greater than the sig value
(0.305 > 0.05).

Keywords: Public Service Motivation, Job Satisfaction, Work-Life Balance, Digital
Transformation.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Digital Transformation Memoderasi
Pengaruh Public Service Motivation dan Kepuasan Kerja Terhadap Work Life Balance Pada
PT. Jasa Raharja (perero) Wilayah Sulawesi Utara. Penelitian ini Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain explanatory research, data dikumpul dari 62 responden melalui
survei dan dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) via SmartPLS 3.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa public service motivation tidak berpengaruh signifikan
terhadap work life balance. Hasil tersebut dibuktikan nilai P Value lebih besar dari nilai sig
(0,379 > 0,05). Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap work life
balance. Hasil tersebut dibuktikan nilai P Value lebih kecil dari nilai sig (0,000 < 0,05).
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Digital transformation berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance. Hasil
tersebut dibuktikan nilai P Value lebih kecil dari nilai sig (0,013 < 0,05). Digital
transformation berperan memoderasi hubungan public service motivation terhadap work
life balance. Hasil ini dibuktikan pada nilai P Value lebih kecil dari nilai sig (0,014 < 0,05)
dan digital transformation tidak dapat berperan memoderasi hubungan kepuasan kerja
terhadap work life balance. Hasil ini dibuktikan pada nilai P Value lebih besarl dari nilai sig
(0,305 >0,05).

Kata Kunci: Public Service Motivation, Kepuasan Kerja, Work Life Balance, Digital
Transformation

PENDAHULUAN

Lingkungan kerja saat ini tidak lagi hanya didasarkan pada keterampilan dan
kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan keterlibatan psikologis dan motivasi
(Ufomba et al,, 2025; Awan et al,, 2021). Demikian halnya Anjum et al. (2025)
menyatakan bahwa sebagian besar pegawai banyak menghadapi beban kerja yang
berat, sehingga untuk menjaga keseimbangan kerja kehidupan (Work life Balance)
yang baik menjadi hal yang esensial. Artinya bahwa perusahaan yang baik akan
berusaha menciptakan keseimbangan kehidupan kerja bagi para karyawannya.
Dengan keseimbangan kerja yang baik, kesehatan mental karyawan menjadi lebih
baik dan para pekerja cenderung merasa lebih bahagia. Ketika pekerja bahagia,
maka akan lebih mudah bagi mereka mencapai produktivitas terbaiknya
(https://www.nusa.id, 2025).

Work life balance akan menjadi perhatian yang tepat terhadap pekerjaan dan
kehidupan pribadi, dan hal ini semakin dianggap sebagai faktor penentu kritis bagi
kesejahteraan karyawan serta produktivitas (Soomro et al, 2018). Hal ini
dikarenakan bahwa lingkungan kerja, sering kali karyawan dihadapkan pada
masalah unik seperti batasan birokrasi, tuntutan pekerjaan, dan kewajiban
pelayanan masyarakat yang lebih luas, faktor-faktor ini memerlukan perhatian yang
lebih besar. Seperti dikatakan Hobfoll et al. (2018) bahwa Work life balance sebagai
kemampuan untuk mengelola tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi,
dan menjadi sebagai faktor krusial bagi karyawan dalam bekerja. Pernyataan serupa
dinyatakan Melayansari & Bhinekawati (2020) bahwa seorang karyawan mengelola
pekerjaan bersama dengan kebutuhan kehidupan pribadinya, telah muncul sebagai
salah satu faktor penentu kritis dalam kinerja. Namun Turangan et al. (2022)
menyatakan dalam keseimbangan kehidupan kerja yang baik akan mengarah pada
semangat kerja yang tinggi, kepuasan kerja, dan tanggung jawab keseluruhan
terhadap pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Untuk menjaga keseimbangan ini, Publik Service Motivation (motivasi
pelayanan public) menunjukkan kesediaan terhadap setiap individu untuk
berkontribusi dan memberikan dampak positif bagi kepentingan publik. Public
service motivation menunjukkan sebuah motivasi karyawan bahwa berbuat baik
untuk orang lain dan membentuk kesejahteraan masyarakat (Park & Kim, 2015;
Deswan et al., 2024). Public service motivation juga merupakan motif karyawan
untuk berbuat baik bagi orang lain dan membangun hubungan komunitas yang baik
(Ronikko & Sunaryo, 2021). Artinyua karyawan yang memiliki public service
motivation tinggi, akan senantiasa diharapkan oleh organisasi pemerintah dapat
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menunjukkan tingkat pekerjaannya yang baik pula (Deswan et al., 2024).

Interaksi antara Publik Service Motivation dan Work-Life Balance, pada
umumnya belum ditemukan riset dari keterkaitan ini, namun demikian, interaksi
dari kedua hubungan tersebut sangat penting bagi pegawai sektor public. Hal ini
dikarenakan, bahwa para karyawan sering kali menghadapi beban khusus,
termasuk volume kerja yang melimpah, keterbatasan sumber daya, dan nuansa
sistem birokrasi dalam pelayanan terhadap publik (Nurung et al., 2020). Pernyataan
tersebut sejalan dengan ketegasan yang disampaikan oleh Lapworth et al. (2018)
bahwa hubungan antara Publik Service Motivation dan Work Life Balance, pada
umumnya terkait pada dampaknya terhadap masyarakat, dalam hal ini sangat
penting di sektor public, karena karyawan ingin berbuat baik, tetapi juga
menghadapi berbagai tuntutan dalam kehidupan pribadi dan profesional dari para
karyawan. Work Life Balance dan Publik Service Motivation menggambarkan
kemampuan seseorang untuk mengalokasikan perhatiannya antara aspek
pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang sangat penting bagi pegawai pemerintah
yang memiliki wewenang penuh (Hassan, 2022).

Selain public service motivation, bahwa kepuasan kerja juga merupakan bagian
terpenting yang dapat meningkatkan worklife balance. Shabrina & Ratnaningsih
(2019) memperuat pernyataan ini, bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang
amat penting karena kepuasan yang diperoleh akan turut menentukan sikap positif
individu terhadap pekerjaan. Semakin tinggi work life balance maka semakin tinggi
kepuasan kerja dan sebaliknya (Shabrina & Ratnaningsih, 2019). Demikian pula
menurut Kasbuntor et al. (2020) bahwa program work life balance yang diterapkan
di perusahaan diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan
sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban mereka terhadap perusahaan. Nilawati et al. (2019) bahwa
karyawan dengan work life balance yang sehat lebih bersemangat, termotivasi, dan
puas dengan pekerjaannya.

Namun disisi lain, menurut Maharani et al. (2023) menyatakan kepuasan kerja
tidak akan memberikan efek penting pada work life balance. Hal ini dikarenakan
meskipun keadaan atau kondisi antara kehidupan pribadi dengan kehidupan kerja
tidak seimbang, tetapi gaji, tunjangan, promosi, dan aspek pekerjaan lainnya baik-
baik saja, maka pegawai tidak akan terpengaruh atau tidak mempedulikan
ketidakseimbangan yang terjadi antara kehidupan pribadi dengan pekerjaannya.

Ketidakkonsistesinya dari beberapa riset sebelumnya, maka penggunaan
transformasi digital menjadi kekuatan organisasi dalam menjalankan kinerja
organisasi. Nur et al. (2025) bahwa pada organisasi pemerintahan dalam
menyeimbangkan kehidupan kerja, maka transformasi digital seharusnya dapat
dipahami sebagai perjalanan dalam perubahan organisasi yang multifaset dan
kompleks, bukan sekadar inisiatif sederhana untuk implementasi teknologi.
Implementasi dari media teknologi mampu membantu organisasi meningkatkan
efisiensi operasional, keterlibatan karyawan, dan pengambilan keputusan berbasis
data (Rabiu et al., 2024). Kontribusi paling nyata dari transformasi digital terhadap
work-life balance yakni terdapat pada kemampuannya untuk mendobrak kekakuan
ruang dan waktu kerja tradisional (Norliani et al., 2024).
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Penerapan teknologi yang tepat menurut Sulastri & Methasari (2025) dapat
mendukung proses manajemen melalui sumberdaya manusiasnya, dan pada
akhirnya meningkatkan kepuasan kerja pegawai yang tujuannya sebagai bentuk
dalam pelayanan public berkualitas. Rabiu et al. (2025) transformasi digital
terhadap kepuasan kerja pegawai dapat dilihat sebagai peningkatan kualitas kerja
dan pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat, yang pada akhirnya meningkatkan
kepuasan pegawai. Sejalan dengan Herawati & Djunaedi (2020) yang
mengemukakan bahwa kemajuan teknologi dalam pelayanan publik dapat
meningkatkan motivasi dala, pelayanan dan kepuasan pegawai, hal ini dikarenakan
akan mempermudah pegawai dalam menjalankan tugas.

Berdasarkan fenomena dari latar belakang pendahuluan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis peran dari digital
transformation dalam memodersi pengaruh public service motivation dan Kepuasan
Kerja terhadap work life balance pada PT. Jasa Raharja (Perero) Wilayah Sulawesi
Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlandaskan pada metode survei kuantitatif, yang secara umum
bertujuan untuk mendeskripsikan ciri-ciri seperti sikap, perilaku, dan karakteristik
populasi melalui pengumpulan data dari sampel yang representatif (Creswell,
2017:21). Variabel-variabel yang diidentifikasi adalah public service Motivation,
kepuasan kerja sebagai variabel independent, Digital Transformation sebagai
variabel moderasi, dan Work Life Balance sebagai variabel hasil (dependen).

Populasi dalam penelitian ini merupakan keseluruhan pegawai pada PT Jasa
Raharja Wilayah Sulawesi Utara (Manado, Kotamobagu, Gorontalo dan Ternate)
sebanyak 62 pegawai. Jumlah dari populasi tersebut telah dianggap memungkinkan
untuk diteliti secara keseluruhan, karena mengingat ukuran populasi tersebut
tergolong kecil dan seluruh anggota populasi dapat diakses dengan mudah, peneliti
memutuskan untuk menggunakan teknik total sampling atau sensus, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel tanpa pengecualian.

Analisis penelitian menggunakan SEMPIs. Model ini dipilih karena terdapat
variabel mediasi yang memengaruhi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Partial Least Square (PLS) merupakan pendekatan yang
berbasis varians atau komponen. PLS-SEM bertujuan untuk pengembangan teori
yang berorientasi pada prediksi. Partial Least Square (PLS) Structural Equation
Modeling (SEM), menggunakan SmartPLS menjadi pilihan software yang tepat untuk
analisis data. Analisis PLS-SEM yang digunakan dalam SmartPLS, terdiri dari dua
sub-model utama:

a) Model Pengukuran (Measurement Model) atau Outer Model: Model ini berfokus
pada hubungan antara variabel laten (konsep yang tidak dapat diukur secara
langsung) dengan indikator-indikatornya (variabel yang dapat diukur).

b) Model Struktural (Structural Model) atau Inner Model: Model ini
menggambarkan hubungan kausal atau pengaruh antarvariabel laten.

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yakni digital transformation
(Z). variabel moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat dan
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memperlemah antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel
moderasi tidak akan dipengaruhi oleh variabel penjelas, tetapi variabel moderasi
dapat diketahui dari adanya pengaruh interaksi dari dua arah antar variabel
prediktor dengan variabel moderasi dalam memprediksi variabel tergantung (Y)

HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi dari karakeristik responden dalam penelitian ini berdasarkan pada
jenis kelamin responden, jenis usia responden, lama kerja responden, dan tingkat
pendidikan dari responden. Data dari karakteristik responden bedasarkan hasil
pengumpulan data yang diperoleh dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
Tabel 1. Gambaran Umum Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 47 75,8
Perempuan 15 24,2
Total 62 100
Jenis Usia
18-25 9 14,5
26-35 21 33,9
36-45 28 45,2
46-55 4 6,5
>55 0 0,0
Total 62 100
Tingkat Pendidikan
SMA 6 9,7
D.III 3 4,8
D.IV/S1 46 74,2
S2 6 9,7
S3 1 1,6
Total 62 100
Lama Bekerja
1-5 12 19,4
6-10 5 8,1
11-20 45 72,6
>21 0 18,5
Total 62 100

Sumber: Data Primer Diolah (2026)

Berdasarkan data tabel karakteristik responden (total 62 orang) di PT. Jasa
Raharja (Persero) bahwa Mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu 47 orang
(75,8%), sementara perempuan berjumlah 15 orang (24,2%). Komposisi ini
menggambarkan dominasi pegawai laki-laki dalam sampel penelitian, yang
mungkin mencerminkan bahwa bidang atau posisi tertentu di perusahaan lebih
banyak dipegang pria. Meski begitu, kontribusi pegawai perempuan tetap penting
bagi organisasi. Sedangkan pada karakterisitik usia responden, di temukan bahwa
sebagian besar responden berusia 36-45 tahun, yakni 28 orang (45,2%), diikuti
kelompok 26-35 tahun sebanyak 21 orang (33,9%). Kelompok usia 18-25 tahun
ada 9 orang (14,5%), 46-55 tahun 4 orang (6,5%), dan tidak ada responden di atas
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55 tahun. Pola ini menandakan bahwa pegawai mayoritas berada di usia produktif
dan berpengalaman, dengan kestabilan emosional yang mendukung pengambilan
keputusan.

Semnetara untuk karakteristik responden pada tingkat Pendidikan, terlihat
bahwa paling banyak responden berpendidikan D.IV/S1, sebanyak 46 orang
(74,2%). Diikuti pendidikan SMA dan S2 masing-masing 6 orang (9,7%), D.III 3
orang (4,8%), serta S3 1 orang (1,6%). Struktur ini menunjukkan kualifikasi
pendidikan tinggi, terutama sarjana, yang mencerminkan kompetensi akademik
kuat untuk menjalankan tugas di perusahaan. Untuk karakateristik responden
terakir yakni lama bekerja responden. Dimana melalui data bahwa Mayoritas
memiliki masa kerja 11-20 tahun, yaitu 45 orang (72,6%). Kelompok 1-5 tahun ada
12 orang (19,4%), 6-10 tahun 5 orang (8,1%), dan tidak ada yang lebih dari 21
tahun. Secara keseluruhan, responden didominasi laki-laki pada usia produktif,
berpendidikan sarjana, dan berpengalaman panjang.

2. Evaluasi Measurement (Outer Model)

Analisa outer model pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa measurement atau pengukuran yang digunakan layak untuk
dijadikan pengukuran pada masing-masing indikator dari setiap variabel (valid dan
reliabel).

a. Convergent Validity

Penelitian ini bersifat exploratory sehingga kriteria nilai loading factor untuk
penelitian harus lebih besar dari 0,6 - 0,7. Sebagaimana hasil dari alghorithm dapat
terlihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. TampilaPLS Algorithm
Berdasarkan analisis outer loading, semua indikator dalam penelitian ini
dianggap valid karena nilai loading factor-nya melebihi 0,70, sehingga dapat
dipastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang
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diwakilinya. Dapat dijelaskan bahwa Secara umum, hasil uji validitas konvergen
memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada setiap variabel memiliki nilai
loading factor di atas 0,70, sehingga dapat dinyatakan valid. Temuan ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk laten
yang diukur dengan baik dan memiliki keterkaitan yang kuat dengan variabel
masing-masing.
b. Discriminant Validity

Model dapat dikatakan baik apabila nilai yang terlihat pada AVE masing-
masing konstruknya memiliki nilai yang lebih besar dari 0,5.

Tabel 2. Nilai AVE

Variabel Nilai AVE
Public Service Motivation 0,569
Kepuasan Kerja 0,638
Digital Transformation 0,723
Work Life Balance 0,751

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE), Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai AVE di atas 0,50, sehingga telah memenuhi kriteria validitas diskriminan.
Temuan ini menandakan bahwa masing-masing konstruk laten mampu
menjelaskan varians indikatornya lebih besar dibandingkan dengan varians yang
berasal dari konstruk lain.
c. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Untuk mengevaluasi composite reliability, digunakan dua alat ukur,
yaitu internal consistency dan Cronbach’s alpha. Apabila nilai yang diperoleh lebih
besar dari 0,70, maka konstruk tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang
tinggi. Sementara itu, Cronbach’s alpha digunakan untuk memperkuat hasil
pengujian composite reliability. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Berikut merupakan hasil pengujian composite
reliability dan Cronbach’s alpha menggunakan SmartPLS:

Tabel 3. Uji Reliabilitas Konstruk

VARIABEL Cronbach's Alpha  Composite Reliability = Keterangan
Public Service Motivation 0,874 0,902 Terpenuhi
Kepuasan Kerja 0,937 0,946 Terpenuhi
Digital Transformation 0,946 0,954 Terpenuhi
Work Life Balance 0,944 0,955 Terpenuhi
Batas Nilai 20,70 20,70 Terpenuhi

Sumber: Data Penelitian Diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria reliabilitas konstruk yang ditetapkan. Hal ini terlihat pada nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability berada pada angka 0,70 atau lebih. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik serta mampu mengukur variabel secara stabil dan andal.

3. Pengujian Inner Model (Model Struktural)
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Analisis jnner model dapat dievaluasi melalui nilai R2 pada konstruk dependen.
Dalam PLS, evaluasi inner model diawali dengan meninjau nilai R2.
a. Uji R Square
Hasil pengujian nilai koefisien determinasi (R2).dapat di lihat pada tabel di
bawabh ini:
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi
Variabel R Square R Square Adjusted
Work Life Balance 0.846 0.832
Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis, variabel Work Life Balance memiliki nilai R2
sebesar 0,846 dan Adjusted R? sebesar 0,832. Nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa
84,6% variasi pada Work Life Balance dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang digunakan dalam model penelitian. Dengan demikian, model yang
dibangun memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat dalam menerangkan
perubahan pada variabel Work Life Balance. Sementara itu, nilai Adjusted R? sebesar
0,832 menunjukkan hahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel
independen dan ukuran sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen tetap sangat tinggi, yaitu sebesar 83,2%. Selisih yang relatif kecil antara
nilai Rz dan Adjusted R? mengindikasikan bahwa model penelitian tidak mengalami
overfitting dan tetap stabil secara statistic. Namun demikian, masih terdapat sekitar
15,4% variasi berdasarkan R? atau 16,8% berdasarkan Adjusted R2 yang dijelaskan
oleh faktor lain di luar model, seperti faktor individu, lingkungan kerja, budaya
organisasi, maupun variabel lain yang belum diteliti.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas.
Untuk pengwjian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha
5% nilai t-statistik yang digunakan adalah lebih besar dari 1,96 (> 1,96) atau apabila
jika nilai probbilitinya lebih kecil dari nilai sig 0,5 (< 0,05). Untuk melihat hasil
hipotesis dalam penelitian ini, berikut dapat disajikan hasil pengujian hipotesis
berdasarkan nilai koefisien jalur yang dilihat dari nilai dari T-Statistik / P-value
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Coefficient  Standard Deviation T- P-

Correlation (STDEV) Statistics  Values Ket
X1 (PSM) ->Y (WLB) 0,037 0,120 0,307 0.379 Ditolak
X2 Kep.Kerja) ->Y (WLB) 0,958 0,103 9,285 0.014 Diterima
Z (DT) ->Y (WLB) 0,205 0,092 2,238 0.013 Diterima
X1*Y*Z ->Y (WLB) 0,334 0,152 2,203 0.000 Diterima
X2*Y*Z ->Y (WLB) 0,075 0,147 0,511 0,305 Ditolak

Sumber: Data Di Olah, 2026
Berdasarkan data pada table 4.22 di atas, maka dapat dijelaskan hasil dari
pengujian hipotesis pada penelitian ini, disajikan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Public Service Motivation memiliki
koefisien sebesar 0,037 dengan nilai t-statistics 0,307 dan p-values 0,379.
Karena nilai t-statistics berada di bawah 1,96 dan p-values lebih besar dari 0,05,
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maka pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh Public Service Motivation terhadap Work Life
Balance ditolak.

2. Variabel Kepuasan Kerja memiliki koefisien sebesar 0,958 dengan t-
statistics 9,285 dan p-values 0,014. Nilai tersebut memenuhi Kriteria
signifikansi, sehingga hipotesis diterima, Karena nilai t-statistics berada di
bawah 1,96 dan p-valueslebih besar dari 0,05, Hasil ini menunjukkan
bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life
Balance.

3. Variabel Digital Transformation menghasilkan koefisien sebesar 0,205 dengan t-
statistics 2,238 dan p-values 0,013. Karena nilai t-statistics berada di bawah 1,96
dan p-values lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan, sehingga hipotesis diterima.

4. Interaksi antara Public Service Motivation, Work Life Balance, dan Digital
Transformation memiliki koefisien sebesar 0,334 dengan t-statistics 2,203
dan p-values 0,000. Karena hasilnya signifikan, hipotesis diterima. Ini
menunjukkan bahwa Digital Transformation mampu memperkuat
pengaruh Public Service Motivation terhadap Work Life Balance. Dengan kata
lain, meskipun Public Service Motivation tidak berpengaruh langsung secara
signifikan, keberadaan transformasi digital dapat membuat pengaruh tersebut
menjadi lebih kuat. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hasil
hipotesis diterima.

5. Interaksi antara Kepuasan Kerja, Work  Life  Balance, dan Digital
Transformation memiliki koefisien sebesar 0,075 dengan t-statistics 0,511
dan p-values 0,305. Nilai ini tidak memenuhi kriteria signifikansi, sehingga
hipotesis ditolak. Hal ini berarti Digital Transformation tidak berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara Kepuasan Kerja dan Work Life
Balance. Dengan demikian, pengaruh kepuasan kerja terhadap keseimbangan
kehidupan kerja tetap relatif sama, baik dalam kondisi transformasi digital
maupun tanpa transformasi digital. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa hasil hipotesis ditolak.

PEMBAHASAN

1. Public Service Motivation Tidak Berpengaruh Signfikan Terhadap Work
Life Balance Pada PT. Jasa Raharja (persero) Wilayah Sulawesi Utara

Menurut hasil temuan bahwa pegawai telah menunjukkan partisipasi publik,
hal ini terlihat dari keinginan untuk terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan apa
yang dikerjakan pegawai untuk senantiasa sangat memiliki manfaat terhadap
sebagian besar masyarakat dalam melayani dan terlihat juga bahwa para pegawai
telah menjalankan pekerjaan dengan semangat dalam mengatasi masalah publik.

Meskipun demikian, dengan hasil yang tingginya partisipasi tersebut, dapat

dipahami  bahwa, hal ini  tidak  secara  langsung akan dapat

memperbaiki keseimbangan kerja dan kehidupan para pegawainya (work Life

Balance). Sejalan dengan Perry (2020) bahwa dalam motivasi pada tugas

untuk pelayanan publik lebih condong atau lebih berfokus pada nilai (value)

altruistik daripada kepentingan pribadi, pernyataan ini juga didukung oleh Zubair
et al. (2021) yang menyebutkan bahwa Public Service Motivation tidak
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selalu berhubungan dengan keseimbangan kehidupan individu (work life balance),
karena perhatian utamanya para pegawai adalah terdapat pada pelayanan, bukan
keseimbangan hidup.

Melalui Teori Self-Determination menjelaskan bahwa kesejahteraan individu
akan mencapai tingkat yang lebih baik jika tiga kebutuhan psikologis dasarnya,
yakni otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, dipenuhi. Riset sebelumnya
menyatkan bahwa kebutuhan tersebut dianggap sebagai dasar penting untuk
motivasi kerja yang baik, keterlibatan karyawan, dan kesejahteraan psikologis di
lingkungan kerja yang modern (Ryan et al., 2021; Howard et al., 2023). Namun
apabila kebutuhan tersebut tidak dipenuhi, motivasi kerja cenderung
bertransformasi menjadi tekanan internal yang dapat mengganggu keseimbangan
hidup serta meningkatkan risiko kelelahan kerja (Howard et al,, 2016; Van den
Broeck et al., 2022). Dengan demikian, maka Public Service Motivation yang tinggi
tidak secara otomatis menciptakan Work Life Balance, karena fokus pada pelayanan
publik sering kali membuat pegawai lebih ringan menerima beban tambahan,
bekerja lebih lama, dan mengutamakan kepentingan pekerjaan di atas kebutuhan
pribadi (Perry & Hondeghem, 2019)

Oleh karena itu, dalam konteks organisasi publik seperti PT Jasa Raharja
(Persero), peningkatan keseimbangan kerja dan kehidupan tidak cukup hanya
dengan memperkuat motivasi pelayanan publik, tetapi juga perlu didukung oleh
kebijakan organisasi yang konkret, seperti pengelolaan beban kerja, fleksibilitas
kerja, dan pemanfaatan teknologi.

2. Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif dan Signfikan Terhadap Work Life
Balance Pada PT. Jasa Raharja (persero) Wilayah Sulawesi Utara

Berdasarkan temuan penelitian yang diuraikan sebelumnya dapat dimaknai
bahwa  semakin  dengan  semakin  baik kepuasan  yang  diraskan
oleh karyawan terhadap posisi mereka, maka akan semakin meningkat pula
kemampuan mereka untuk mengatur keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (Inegbedion, 2024). Pengaruh ini didasari pada beberapa
cakupan kesesuaian pekerjaan dengan kompetensi, makna kontribusi organisasi,
upah adil, promosi objektif, aturan konsisten, komunikasi jelas, penghargaan adil,
hubungan harmonis, lingkungan tim, tunjangan memadai, pengawasan membantu,
umpan balik konstruktif, target wajar, dan beban kerja tidak mengganggu
kehidupan pribadi. Hal ini menegaskan bahwa kepuasan kerja yang tinggi mampu
menciptakan keseimbangan antara tuntutan profesional dan personal (Louly &
Mathew, 2024). Dengan demikian, kepuasan kerja yang tinggi memungkinkan
individu mencapai keseimbangan optimal antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
yang tercermin dalam kemampuan mengatur waktu, partisipasi dalam kegiatan
pribadi, serta kepuasan terhadap pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga.

Keterkaitan dengan

Teori Self-Determination telah menekankan bahwa mutu motivasi dan
kesejahteraan seseorang sangat dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga kebutuhan
psikologis fundamentalis, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Ketika
karyawan merasakan kebebasan dalam bekerja, dapat melaksanakan tugas dengan
baik, dan menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan kerja, maka kepuasan

J einsa is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 161


https://doi.org/10.61912/jeinsa.v5i1.381

Volume 5 Issue 1 (2026) Pages 152-168

JEINSA : Jurnal Ekonomi Ichsan Sidenreng Rappang
ISSN : 2962-2301
Doi : https://doi.org/10.61912/jeinsa.v5i1.381

kerja biasanya meningkat dan berpengaruh pada kesejahteraan mental yang lebih
baik (Ryan & Deci, 2020; Vansteenkiste et al., 2020). Dalam pertimbangan PT. Jasa
Raharja (Persero) Wilayah Sulawesi Utara, kepuasan kerja dapat tercipta saat
karyawan merasakan bahwa pekerjaan mereka memiliki arti, diakui, serta didukung
oleh suasana kerja yang mendukung. Keadaan psikologis yang baik ini merupakan
fondasi penting untuk menjelaskan mengapa kepuasan kerja dapat meningkatkan
kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi (Ryan et al,, 2021; Deci et al., 2017).

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung data empiris,
tetapi juga memperkuat argumen teoritis bahwa keseimbangan kerja dan
kehidupan sangat dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar
karyawan di lingkungan kerja (Martela et al.,, 2018; Howard et al., 2016)

3. Digital Transformation Berpengaruh Positif dan Signfikan Terhadap Work
Life Balance Pada PT. Jasa Raharja (persero) Wilayah Sulawesi Utara

Hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa
transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance
pegawai, terutama melalui peningkatan efisiensi kerja yang dapat mengurangi
beban waktu. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi
transformasi digital dalam suatu organisasi, semakin tinggi pula kemampuan
karyawan dalam mengatur keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
mereka. Secara konseptual, transformasi digital tidak hanya mencakup penggunaan
teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan proses kerja, budaya organisasi, serta
upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam bekerja. Penelitian Vial (2019)
menegaskan bahwa transformasi digital dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja organisasi sekaligus memberikan fleksibilitas kerja yang berdampak positif
pada kesejahteraan karyawan.

Secara keseluruhan, elemen-elemen tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital membantu pegawai mencapai keseimbangan yang lebih baik
antara kehidupan profesional dan kehidupan pribadi. Hal ini tercermin dari
kepuasan dalam manajemen waktu, kemampuan menjalankan peran ganda, serta
meningkatnya kualitas hidup secara keseluruhan. Sejumlah studi terbaru juga
menegaskan bahwa transformasi digital merupakan salah satu faktor penting dalam
mewujudkan work life balance di era kerja modern yang berbasis teknologi. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memperkuat bahwa transformasi digital tidak
hanya berdampak pada kinerja organisasi, tetapi juga pada kesejahteraan individu
pegawai.

Secara teoritis, hasil tersebut dapat dijelaskan melalui Self-Determination
Theory (SDT) yang dikemukakan oleh Ryan & Deci (2020). Teori ini menegaskan
bahwa kesejahteraan individu sangat ditentukan oleh terpenuhinya tiga kebutuhan
psikologis dasar, yaitu autonomy, competence, dan relatedness (Martela et al.,
2018). Dalam konteks organisasi modern, transformasi digital berfungsi sebagai
mekanisme yang mendukung pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut secara lebih
efektif. Dengan demikian, berdasarkan perspektif Self-Determination Theory, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh positif dan signifikan transformasi digital terhadap
work life balance terjadi melalui mekanisme pemenuhan kebutuhan psikologis
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dasar karyawan. Transformasi digital memperkuat autonomy, competence, dan

relatedness, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kesejahteraan dan

keseimbangan kehidupan kerja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki
landasan teoritis yang kuat sekaligus relevansi empiris yang jelas dalam
menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti.

4. Digital Transformation Berperan Memoderasi Pengaruh Public Service
Motivation Terhadap Work Life BalancePada PT. Jasa Raharja (persero)
Wilayah Sulawesi Utara

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa Transformasi Digital
berfungsi sebagai moderator dalam pengaruh Motivasi Layanan Publik terhadap
Keseimbangan Kerja-Hidup di PT Jasa Raharja (Persero) Wilayah Sulawesi Utara.
Penemuan itu menegaskan bahwa Motivasi Pelayanan Publik tidak berfungsi secara
linier terhadap keseimbangan kerja dan kehidupan, tetapi efektivitasnya sangat
tergantung pada keadaan organisasi, terutama dalam hal kesiapan digital. Sabilla &
Wartini (2025) menyatakan bahwa ketika digitalisasi dilakukan dengan efektif,
pegawai yang termotivasi untuk melayani publik dapat melaksanakan tugas dengan
lebih efisien, cepat, dan terorganisir, sehingga dedikasi mereka terhadap pelayanan
tidak perlu selalu mengorbankan waktu pribadi yang berlebihan.

Secara konseptual, Public Service Motivation di organisasi publik seperti PT
Jasa Raharja menggambarkan motivasi pegawai untuk memberikan pelayanan
optimal kepada masyarakat, mempercepat proses klaim, dan menjaga mutu
layanan. Akan tetapi, semangat yang besar ini juga dapat menyebabkan risiko
kelelahan jika pekerjaan masih dilakukan secara manual, rumit, dan penuh dengan
beban administratif. Penelitian Sabilla & Wartini (2025) keseimbangan kerja-hidup
dalam era digital menunjukkan bahwa batasan kerja yang tidak jelas, tuntutan
respons yang tinggi, dan stres teknologi dapat mengganggu keseimbangan hidup
jika organisasi tidak memiliki sistem kerja yang mendukung. Oleh karena itu,
menurut Desri et al. (2024) menyatakan bahwa Public Service Motivation
membutuhkan dukungan struktural melalui digitalisasi agar semangat positif
pegawai tetap terfokus tanpa menimbulkan konflik peran yang berlebihan.

Peran moderasi transformasi digital tampak pada kemampuan sistem digital
dalam mempermudah proses kerja, mempercepat jalur layanan, dan mengurangi
tugas yang berulang. Di Jasa Raharja, digitalisasi mencakup implementasi sistem
manajemen informasi, integrasi data, dan inovasi layanan digital yang
mempermudah pegawai dalam bekerja dengan lebih cepat dan tepat. Keadaan ini
memungkinkan pegawai yang memiliki semangat pelayanan tinggi untuk
mempertahankan ritme kerja yang seimbang, karena beban administratif
berkurang dan waktu kerja dapat diatur dengan lebih efisien. Oleh karena itu,
transformasi digital tidak hanya memperbesar produktivitas organisasi, tetapi juga
berfungsi sebagai alat yang menjaga keseimbangan antara kerja dan kehidupan
pegawai. (Desri et al.,, 2024).

5. Digital Transformation Tidak Dapat Berperan Memoderasi Pengaruh
Kepuasan Kerja Terhadap Work Life Balance Pada PT. Jasa Raharja
(persero) Wilayah Sulawesi Utara

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Transformasi Digital tidak dapat
berfungsi sebagai moderator untuk pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Work Life
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Balance di PT. Jasa Raharja (Persero) Regional Sulawesi Utara. Penemuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan kerja pegawai dan work life
balance belum semakin kuat meskipun organisasi telah mengimplementasikan
digitalisasi kerja. Sabilla & Wartini (2025) menyatakan bahwa digitalisasi tidak
secara otomatis memberikan dampak positif pada keseimbangan kerja-hidup jika
tidak didukung oleh desain pekerjaan yang sehat, pengaturan beban kerja yang
seimbang, dan fleksibilitas kerja yang cukup

Secara konseptual, kepuasan kerja menunjukkan perasaan positif karyawan
terhadap pekerjaan, penghargaan, hubungan antar rekan, dan suasana kerja yang
mendukung. Secara umum, karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
cenderung memiliki motivasi yang lebih baik, semangat kerja yang lebih tinggi, serta
sikap yang lebih positif terhadap organisasi. Akan tetapi, menurut Cahyani et al.
(2025) kepuasan dalam pekerjaan tidak selalu menghasilkan keseimbangan kerja
dan kehidupan yang baik, terutama saat tekanan pekerjaan tetap tinggi dan tempo
kerja organisasi masih sibuk. Dalam lembaga pelayanan publik seperti PT. Jasa
Raharja, kepuasan kerja bisa muncul dari makna pekerjaan dan keberhasilan
pelayanan, namun keadaan tersebut tidak selalu mengurangi tekanan waktu atau
konflik peran dalam kehidupan pribadi.

Ketidakberhasilan transformasi digital sebagai variabel moderasi dapat
dijelaskan oleh beberapa kemungkinan. Pertama, digitalisasi mungkin belum
dirasakan secara sama oleh semua pegawai, sehingga dampaknya terhadap
kehidupan kerja belum maksimal. Kedua, pemanfaatan teknologi mungkin lebih
fokus pada percepatan pencapaian target perusahaan ketimbang memberikan
ruang untuk keseimbangan bagi karyawan. Ketiga, kepuasan kerja lebih banyak
dipengarubhi oleh faktor internal seperti interaksi kerja, pencapaian, dan pengakuan,
sedangkan keseimbangan kerja-hidup lebih ditentukan oleh faktor-faktor struktural
seperti beban kerja, waktu kerja, dan keluwesan. Sejalan dengan pernyataan
Kusnadi (2024) yang menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan desain kerja
yang baik, teknologi digital tidak memadai untuk mengurangi konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi

Hasil ini memiliki konsekuensi signifikan bagi PT. Jasa Raharja (Persero) Area
Sulawesi Utara. Organisasi tidak bisa hanya mengandalkan transformasi digital
untuk mencapai keseimbangan antara kerja dan kehidupan pegawai. Diperlukan
kebijakan yang lebih konkret, seperti pengaturan beban kerja, fleksibilitas jam kerja,
penetapan target yang realistis, serta dukungan manajerial yang memperhatikan
kebutuhan individu karyawan. Dengan demikian, transformasi digital tetap krusial,
tetapi perannya lebih sesuai sebagai pendukung efisiensi kerja, bukan sebagai
faktor utama yang secara otomatis memperkuat hubungan antara kepuasan kerja
dan keseimbangan kehidupan kerja (Livi et al., 2017).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa transformasi
digital tidak bisa memoderasi dampak kepuasan kerja terhadap work life balance di
PT.Jasa Raharja (Persero) Area Sulawesi Utara. Kepuasan kerja tetap menjadi aspek
krusial dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan, namun dampaknya terhadap
keseimbangan hidup tidak semakin kuat hanya karena adanya digitalisasi. Temuan
ini menunjukkan bahwa untuk mencapai keseimbangan kerja-hidup dibutuhkan
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pendekatan yang lebih menyeluruh, meliputi kebijakan perusahaan, pengaturan
beban kerja, dan fleksibilitas kerja yang autentik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Public Service Motivation pegawai tidak memberikan pengaruh langsung yang
berarti terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work
life balance) pada PT. Jasa Raharja (Persero) Wilayah Sulawesi Utara.

2. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance
pada PT. Jasa Raharja (Persero) Wilayah Sulawesi Utara. Artinya, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja pegawai, semakin baik pula keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadinya (work life balance).

3. Digital Transformation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life
Balance pada PT. Jasa Raharja (Persero) Wilayah Sulawesi Utara.

4. Digital Transformation dapat berperan memoderasi pengaruh public service
motivation terhadap work life balance pada PT. Jasa Raharja (Perero) Wilayah
Sulawesi Utara.

5. Digital Transformation Tidak dapat berperan memoderasi pengaruh kepuasan
kerja terhadap work life balance pada PT. Jasa Raharja (Perero) Wilayah
Sulawesi Utara.
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